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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari deskripsi penelitian yang telah penulis tnraikan di BAB 1V. yang
membahas terjadinya konflik alumni santri di Desa Duren Kecamatan Gading

Cabupaten Proboiinggi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1 Bentuk-bentuk konflik alumni santri Zainul Hasan Genggong Dan Nurul Jadid

Di Desa Duren Gading 'Kabupaten Probolinggo.. ‘

a. Ketidaknetaral kepala Desa, perangkat Desa, dan keamanan dalam proses
pemilihan bupati (pilbub) di Desa Duren Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo pada tahun 2007.

b. Terjadi perusakan kalendér yang dilakukan oleh salah satu alumni santri,
dengan bergambar salah satu kiai dari dua belah pihak

¢. Terjadi pemukulan dan perkelahihan antar masing-masing alumni santri di
Desa Duren Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo, pada -waktu
kampanye yang di hadiri oleh H. Hasan Amnuddin.

d. Antara partisan satu dengan yang lainya terjadi saling bermusuhan dan
juga antara  keduanya saling bersebrangan dan dengan demikian
konflikpun tidak dapat dihindarkan sampai pasca pemilihan tidak ada

“apUr 3apa.
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2. Latar belakang terjadinya konflik alumni santri Zainul Hasan Genggong Dan
Nurul Jadid Di Desa Duren Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

a. Pilihan politik kiai, antara Kiai Mutawakkil Allah dan Kiai Muhammad

Radulhaq, pada pemilu pilkada, sehingga pada akhirnya berujung pada

konilik diantara aiumni santri Zainul Hasan Genggong dan Nurul Jadid

Paiton, di Desa Duren Kecamatan Gading Probolinggo.

Ropaieas
cmefNAA e ehaan

Dari kontek berokah yang di percayai oleh para alumni santri, sehingga
ade semacam cgo-kesantrianya untuk menonjolkan kiainya masing-
masing, seperti kiai (a) tidak punya barokah sedangkan kiai (b) punya
barokah, sehingga terjadilah konflik alumni di Desa Duren Kecamatan
Gading tersebut

B. Saran (Rekomendasi)

Diharapkan alumni santri di Desa Duren Kecamatan Gading Kabupaten
Probolinggo pada khusunya dan pada umumya alumni santri di Indonesia, harus
berfikir rasional dalam mendukung pilihan kiai dalam politik, karna alumni santri
menjadi tangan kepanjangan dari kiai pesantren.

Apabila kiai dan santri dalam kehidupan masyarakat sudah tidak mencerminkan,
sebagaimana yang di anjurkan dalan pelajaran-pelajaran dalam pesantren (ahlakul
karimah dalam bertindak dan berfikir), ini sudah menggambarkan akan hilangnya,

tradisi-tradisi pesantren di masyarakat, karna pamor dari pesantren sudah ternodai oleh

perilaku dari kiai dan santri itu sendiri. Ini bisa kita lihat dari uraiyan ditas, bahwa pilihan
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kiai dalam politik dan dukungan santri terhadap kiainya yang terlalu berlebihan yang
mengakibatkan pada konflik di tingkatan santri, yang biasnya pada masyarakat umum. Ini
sudah menandakan akan hilangya karisma dari kiai dan santri. Kiai dan santri lebih
baik mendampingi masyarakat agar mampu mandiri baik dari segi sosial
keagagamaan. Sehingga masyarakat tidak terjerumus kejurang yang salah akibat

dari pilihan poiitik kiai dan konflik santri.



